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Febby Lestary, (2019):  Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada 
Pembelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiketerampilan berpikir kritis 
siswa pada pembelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kendatipun guru sudah 
menjelaskan berulang-ulang dan siswa juga sudah berusaha memperhatikan guru, 
akan tetapi masih ada siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas akuntansi, 
tidak bisa menguraikan lebih jauh tentang maksud pembelajaran akuntansi, dan 
menangkap inti dari pembelajaran akuntansi. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan persentase. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XII Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Sedangkan objeknya adalah keterampilan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tambang.Informan dalam penelitian ini adalah 146 siswa dan 1 orang 
guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus 𝑃 =
𝐹
𝑁
 × 100%. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data keterampilan berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran akuntansi adalah keterampilan mengevaluasi 71,23%, 
menyimpulkan 63,41%, menganalisis 68,84%, mensintesis 64,64%, dan mengenal 
dan memecahkan masalah 67,75% tergolong baikberada pada interval 61% - 80%. 















Febby Lestary, (2019):  The Analysis of Student Critical Thinking Skills on 
Accounting Subject at State Senior High School 1 
Tambang, Kampar Regency 
This research aimed at knowing student critical thinking skills on Accounting 
subject at State Senior High School 1 Tambang.  It was instigated by students who 
could not overcome their learning difficulties that they encountered on 
Accounting subject, who could not elaborate the meaning of Accounting subject, 
and who could not getthe essence of Accounting subject. It was a qualitative 
research with percentage. The subjects of this research were the teachers and the 
twelfth-grade students. The object was student critical thinking skill on 
Accounting subject at State Senior High School 1 Tambang.  The informants of 
this research were 146 students and a teacher. Techniques of collecting the data 
were questionnaire, interview, and documentation. Analyzing the data was done 
by using 𝑃 = 𝐹
𝑁
× 100% formula. Based on the research findings and data analyses, 
student critical thinking skills on Accounting subject showed that evaluating skill 
was 71.23%, concluding was 63.41%, analyzing was 68.84%, synthesizing was 
64.64%, knowing and solving the problems was 67.75%, they were on good 
category and on the interval of 61%-80%. 
















): تحليل القدرة على التفكير النقدي لدى التلاميذ في ٢٠١٩فبي لستاري، (
 ٠تعلم علم الحساب بالمدرسة الثانوية الحكومية 
 تمبنج لمنطقة كمبر
 
القدرة على التفكير النقدي لدى التلاميذ رفة هذا البحث يهدف إلى مع
. لمنطقة كمبرتمبنج  ١في تعلم علم الحساب بالمدرسة الثانوية الحكومية 
وخلفيته هي وجود التلاميذ الذين لم يستطيعوا حل  ما يصع بهم في التعلم بمادة 
الحساب، ولم يستطيعوا انحلال أغراض تعلم علم الحساب، ولم يستطيعوا 
فهم جواهر تعلم علم الحساب. وهذا البحث بحث كيفي بالنسبة المؤوية. 
 ١مدرسة الثانوية الحكومية بالوأفراده مدرس وتلاميذ الفصل الثاني عشر 
التفكير النقدي لدى التلاميذ  . وموضوعه هو القدرة علىتمبنج لمنطقة كمبر
. والمخبر هنا هو تمبنج ١في تعلم علم الحساب بالمدرسة الثانوية الحكومية 
تلميذا ومدرس واحد. والتقنيات لجمع البيانات هي الاستبيان والمقابلة  ١٤١
𝐹 =انات باستخدام صيغة  والتوثيق. وحل لت البي
𝑁
. وبناء على نتيجة P%001𝑥
البحث وتحليل البيانات إن قدرات التلاميذ على التفكير النقدي في تعلم علم 
، ٪١٤،٧١، وعلى الاستنتاج ٪٧١،١٣الحساب هي القدرة على التقدير 
، وعلى التعر  ف ٪٤١،٤١، وعلى الاصطناعي ٪٤٨،٨١وعلى التحليل 
لجيد أي تكون ، فهي تدخل في المستوى ا٪٦٣،٣١على المشكلة وتحليلها 
 . ٪٨٨-٪١١فيما بين 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk 
menyiapkan peserta didik agar mampu menghadapi perkembangan zaman, yang 
mana hal ini dapat dikaitkan dengan kedudukan peserta didik sebagai calon 
warga negara yang bermartabat dan budiman yang bermanfaat bagi nusa dan 
bangsa. Pendidikan sangat berperan dalam pembentukan karakter suatu bangsa 
dan untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Perkembangan 
yang semakin maju memungkinkan siswa untuk aktif mengutarakan 
keterampilan berpikir kritisnya dalam proses pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran disekolah menjadi efektif guru pun akan merasa senang terhadap 
anak didiknya yang mempunyai pemikiran yang kritis. 
Menurut Sarjono mengemukakan bahwa: 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 
esensial dalam semua aspek kehidupan. Kemampuan berpikir kritis bukan 
warisan dari orang tua atau bawaan sejak lahir, tetapi berpikir kritis merupakan 
sesuatu yang perlu pembiasaan, yaitu dilatih secara bertahap dan 
berkesinambungan.1 
  
Menurut Nana Sy. Sukmadinata berpikir kritis adalah suatu tindakan 
yang memungkinkan seseorang tersebut berpikir secara teratur, kecakapan 
                                                          
1 Sarjono, Internalisasi Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Fisika. Jurnal Madaniyah, 
ISSN (Printed): 2086-3462 dan ISSN (Online): 2548-6993, Vol. 7 No. 2 Edisi Agustus 2017, h. 343 
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sistematis dan menilai, memecahkan masalah, menarik keputusan, memberikan 
keyakinan, menganalisis asumsi dan pencaharian ilmiah.2  
Berdasarkan yang telah dikemukakan oleh ahli diatas tentang beripikir 
kritis maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah suatu kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang untuk berpikir  secara teratur dan sistematis dalam 
memecahkan masalah hingga menarik suatu keputusan dengan memberikan 
keyakinan yang kuat. Pada hakikatnya siswa harus memiliki pemikiran yang 
kritis baik didalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah, 
pentingnya berpikir kritis siswa ketika disekolah akan menunjang kematangan 
siswa dalam pembelajaran, dan memberikan dampak yang baik bagi siswa.  
Tujuan dari berpikir kritis untuk menghadapi berbagai situasi sosial 
yang ada dilingkungan sekitarnya. Dengan demikian ahli di atas 
mengemukakan bahwa berpikir kritis bukanlah bawaan dari lahir. Oleh karena 
itu untuk  berpikir kritis perlu adanya pembiasaan dan semua siswa bisa dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan syarat mau berlatih secara 
terus menerus, dilingkungan sekolah guru harus berusaha mengupayakan 
pembiasaan berpikir kritis terhadap siswa dan selalu melatih siswa agar 
menumbuhkan pemikiran yang kritis. Guru harus sabar membimbing siswa 
karna dalam melatih siswa untuk berpikir yang kritis perlu adanya tahapan yang 
berkesinambungan dan bukanlah secara instan, dibagian ini peran guru sangat 
diutamakan karna guru merupakan produsen yang  mencetak berbagai 
                                                          
2 Nana Sy. Sukmadinata dan Erliany Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, 
Bandung: PT Rafika Aditama, 2012, h. 122  
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kemampuan ataupun keterampilan pada siswa melalui proses pembelajaran 
diantaranya adalah keterampilan berpikir kritis siswa.  
Berpikir merupakan suatu kegiatan belajar yang dialami seseorang jika 
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan.3 Dapat 
dipahami bahwa manusia yang sering dihadapkan dengan kegiatan dan aktifitas 
maka akan berpikir karna manusia diciptakan mempunyai akal dan pikiran. 
Untuk lebih jelasnya bahwa manusia itu tidak hanya sebatas berpikir saja 
melainkan juga harus kritis. dilingkungan sekolah guru harus aktif mengajak 
siswa untuk menumbuhkan pemikiran yang kritis dengan melatihnya secara 
terus menerus. Manusia bebas untuk berpikir dan berkehendak supaya dengan 
proses kebebasan tersebut manusia dapat memiliki akal yang sempurna, 
berkepribadian serta mampu berpikir dengan benar. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat Al-Hasyr ayat 21: 
 
 
Artinya:“Kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran Ini kepada sebuah gunung, 
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya 
kepada Allah. dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir”. (Q.S Al-Hasyr : 21)4 
                                                          
3 Nisa Nuraini Surasa, Mit Witjaksono, Sugen Hadi Utomo. Proses Belajar Siswa dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran Ekonomi SMA, EISSN Online: 2502-
4719, Vol. 2 No. 1 Bulan Januari Tahun 2017, h. 78 
4 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Jakarta: Pustaka Ibnu 
Katsir, 2012, h. 37-38 
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Berdasarkan firman Allah tersebut, dapat dipahami bahwa berpikir kritis 
pada hakikatnya adalah berpikir secara mendalam dan berupaya memecahkan 
suatu masalah, tidak semua orang bisa berpikir kritis karena dibutuhkan suatu 
keyakinan yang kuat dalam menganalisis permasalahan hingga menyelesaikan 
permasalahan dan semua itu didapatkan dari keterampilan berpikir kritis yang 
baik. Oleh karena itu Allah SWT memberikan petunjuk kepada hati manusia 
supaya manusia tunduk dan taat kepada-Nya dengan melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangannya. 
Menurut Amri Sofan teori belajar berpikir kritis siswa harus melibatkan 
pada usaha siswa untuk aktif menganalisis dan memecahkan berbagai masalah 
yang ada sekitar mereka yang termasuk dalam proses belajar mereka. Namun 
teori tersebut membutuhkan keterampilan khusus untuk dapat berpikir kritis.5 
Jadi dapat dikatakan bahwa Berpikir kritis dapat dipandang sebagai 
keterampilan berpikir siswa untuk membandingkan dua atau lebih informasi 
tujuannya untuk mendapatkan hasil pemikiran yang baik, misalkan informasi 
yang diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki. Bila terdapat perbedaan 
atau persamaan, maka ia akan mengajukan pertanyaan atau komentar dengan 
tujuan untuk mendapatkan penjelasan. Keterampilan berpikir kritis merupakan 
salah satu modal dasar atau modal intelektual yang sangat penting bagi setiap 
orang. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi 
sangat penting bagi siswa di setiap jenjang pendidikan.  
                                                          
5 Amri Sofan, Implementasi Pembelajaran Aktif dalam Kurikulum 2013, Jakarta: Presasi 
Pustakaraya, 2015, h. 152 
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Pelaksanaan pada pembelajaran akuntansi baik dalam diskusi maupun 
mengerjakan tugas latihan disekolah, seringkali siswa kurang mampu untuk 
berpikir secara kritis. Hal ini dibuktikan saat guru menjelaskan tentang materi 
pembelajaran akuntansi dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya ataupun menjelaskan kembali topik tentang pembelajaran 
akuntansi sebagian dari siswa tidak bisa berargumen padahal siswa sudah 
berusaha memperhatikan guru. Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang, ditemui masalah sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas akuntansi.  
2. Masih ada siswa yang tidak bisa menguraikan lebih jauh tentang maksud 
pembelajaran akuntansi. 
3. Masih ada siswa yang tidak bisa menangkap inti dari pembelajaran 
akuntansi. 
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian yang berpusat pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang, dengan judul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada 
Pembelajaran  Akuntansi”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan pemahaman tentang judul ini serta agar tidak terjadi 
kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan pengertian atau makna dari judul 






Menurut Sugiyono analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu 
pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan 
pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 
hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.6 
Sementara menurut Satori dan Komariyah analisis adalah usaha 
untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian 
sehingga susunan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas oleh 
karena itu bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih 
dimengerti.7 
Berdasarkan menurut ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu pola dan penguraian suatu 
masalah secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian 
serta hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian dan 
pemahaman yang tepat dan dapat dicerna dengan baik. 
2. Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir kritis adalah inti pokok dalam semua aspek 
kehidupan, suatu keterampilan dalam menganalisis secara sistematis, 
spesifik, dan mendalam untuk pengambilan suatu keputusan juga 
pemecahan pada masalah kemudian mendapatkan suatu kesimpulan baik 
dan tepat berlandaskan empiris yang kuat. Di bidang pendidikan sangat 
                                                          
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
Bandung: Alfabeta, 2014, h. 89   
7 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 
2013, h. 200 
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perlu siswa untuk dilatih berpikir kritis, hal ini merupakan jembatan antara 
permasalahan di kelas dengan permasalahan yang ada di dunia nyata.  
3. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 
Analisis keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir 
dengan menyusun kata demi kata secara sistematis dan spesifik dalam 
menghadapi suatu masalah mencari hubungan antar bagian dan 
hubungannya dengan keseluruhan untuk mendapatkan makna yang lebih 
jelas dan terang tujuannya adalah untuk memecahkan masalah dan membuat 
suatu keputusan tepat.  
C. Fokus Masalah 
Mengingat adanya berbagai macam keterbatasan yang ada, maka 
penelitian ini difokuskan pada “ Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
pada Pembelajaran Akuntansi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang” 
D. Rumusan Masalah 
Untuk memudahkan penelitian ini maka peneliti merumuskan masalah 
pada “Bagaimanakah Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran 
Akuntansi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus masalah dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tambang. 
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2. Manfaat Penelitian 
a.  Manfaat teoritis  
Sebagai salah satu masukan yang dapat digunakan sebagai upaya   
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 
akuntansi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 
b.  Manfaat praktis 
1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat menyiapkan 
bahan informasi untuk menerapkan metode saat proses belajar agar 
lebih meningkatkan dan menumbuhkan berpikir kritis siswa dalam 
mengikuti pembelajaran akuntansi tersebut. 
2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan untuk lebih memotivasi siswa 
dalam belajar dan sebagai bahan referensi untuk meningkatkan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran akuntansi. 
3) Bagi sekolah, diharapkan mampu menjadi referensi dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan untuk 
meningkatkan kualitas peserta didiknya. 
4) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 
pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, kemudian dapat menambah 








A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Berpikir Kritis  
Menurut Mira Azizah, dkk mengemukakan bahwa: 
Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif atau pemahaman 
peserta didik yang berusaha dalam menganalisis secara sistematis dan 
spesifik masalah yang dihadapi, kemudian membedakan masalah tersebut 
secara cermat dan teliti, serta mampu dalam mengidentifikasi dan mengkaji 
informasi guna merencanakan strategi pemecahan masalah.8  
Berdasarkan menurut ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berpikir kritis merupakan keahlian siswa dalam bentuk menganalisis dan 
memecahkan masalah secara cermat dan teliti.  Dalam berpikir kritis, pada 
saat itu siswa dituntut menggunakan pemahaman pemikiran  yang tepat 
untuk menguji keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi 
kesalahan atau kekurangan. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir 
kritis akan dapat membantunya dalam proses belajar.  
Sementara menurut Ennis mengemukakan bahwa berpikir kritis 
merupakan berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada 
pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. 
Berpikir kritis dapat digunakan dalam berpendapat untuk (diri sendiri atau 
                                                          
8 Mira Azizah, Joko Sulianto, dan Nyai Cintang. Analisis Keterampilan Berpikir 
Kritis Siswa Sekolah Dasar pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013, Vol. 35 No. 




orang lain) dengan tujuan untuk mencari apa yang harus dipercaya atau 
dilakukan.9  
Menurut Muhammad Yaumi yang berpendapat bahwa berpikir kritis 
proses berpikir sistematis dalam mencari kebenaran dan membangun suatu 
keyakinan terhadap sesuatu yang dikaji dan ditelaah secara faktual, nyata 
dan mengatakannya dengan penuh keyakinan karena bersandar pada alasan 
yang logis dan bukti empiris yang kuat.10 
Berdasarkan menurut pendapat ahli diatas dapat dipahami bahwa 
berpikir kritis adalah berpikir secara mendalam dengan penuh keyakinan 
dan menekankan pada pembuatan keputusan tentang perihal yang harus 
dipercayai. Berpikir kritis sangat penting bagi diri sendiri maupun orang 
lain, berpikir dalam mencari kebenaran yang bersandar pada alasan-alasan 
yang kuat. Berpikir kritis adalah berpikir yang reflektif atau tiba-tiba. Siswa 
yang mempunyai keterampilan berpikir kritis akan mudah baginya 
menemukan alternatif jawaban karena siswa yang membiasakan diri dalam 
berpikir kritis secara sistematis maka akan menumbuhkan pemikiran yang 
baik. 
Menurut Elaine B. Johnson menyatakan bahwa: 
Berpikir kritis adalah subuah proses sistematis yang memungkinkan 
siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat 
mereka sendiri. Dimana didalam berpikir kritis terdapat sebuah proses 
                                                          
9 Wahyu Mustajab, dkk. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA pada Materi 
Koperasi. Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284, Vol. II 
No. 1, Mei 2018, h. 53 
10 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligenses, Jakarta: PT Dian 




terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, 
logika, dan bahasa yang mendasari pertanyaan orang lain. Mereka harus 
mampu membedakan antara alasan yang baik dan buruk dan juga 
membedakan kebenaran dari kebohongan.11  
Menurut Ali Hamzah dan Muhlisrarini berpikir kritis merupakan 
proses penggunaan keterampilan berpikir secara efektif membantu 
seseorang dalam menganalisis, mengevaluasi untuk membuat suatu 
keputusan yang tepat tentang apa yang diyakini atau dipercayai.12 dapat 
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses sitematis yang 
memungkinkan siswa untuk merumuskan keyakinan mereka sendiri dan 
suatu keterampilan yang dilakukan siswa secara terorganisasi dan efektif 
yang memungkinkan siswa dalam mengevaluasi keyakinannya tersebut. 
siswa yang mempunyai pemikiran kritis tidak mudah percaya terhadap 
informasi yang didapat, karena belum tentu akurat sehingga siswa yang 
mandiri akan mencari terlebih dahulu informasi-informasi dan 
mengumpulkan sumber-sumber yang berguna kemudian berusaha dalam 
membuat suatu keputusan yang datang dari keyakinan yang tepat.  
Menurut Desmita berpikir kritis berarti merefleksikan permasalahan 
secara mendalam dan tidak mempercayai begitu saja informasi-informasi 
yang datang dari berbagai sumber (lisan atau tulisan).13 Siswa yang berpikir 
kritis tidak mempercayai begitu saja informasi-informasi yang diterima, 
                                                          
11 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching And Learning, Menjadikan Kegiatan Belajar 
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Bandung: Kaifah, 2011, h. 185 
12 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014, h. 38  
13 Desmita, Psikolog Perkembangan Peserta Didik, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 




karena walaupun informasi itu real maupun tidak sebagai seorang pemikir 
yang kritis selalu berusaha mencari informasi yang akurat terlebih dahulu 
atau mencari sumber yang berguna. Dari semua informasi yang didapat dari 
situlah siswa tersebut akan mempertimbangkan lagi secara hati-hati dan 
tahap selanjutkan membuat suatu gagasan dan dapatlah suatu keputusan 
yang dapat diterima secara jernih dan rasional yang disebut dengan 
kesimpulan. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan oleh para ahli 
diatas dapat dipahami bahwa keterampilan berpikir kritis adalah suatu 
keterampilan berpikir untuk berargumen bukan untuk mencari lawan 
berdebat ataupun menyerang orang lain. Berpikir kritis adalah keterampilan 
kognitif tentang apa yang dipercayai dan dilakukan, percaya diri mampu 
berpikir secara mendalam dan reflektif. Peserta didik yang mampu berpikir 
kritis pemikirannya akan lebih baik, antusias dalam menanggapi suatu 
pembelajaran, mandiri dan tidak terlalu bergantung dengan jawaban dari 
teman kelasnya.  
Berpikir yang kritis yaitu menyaring berbagai informasi yang di 
dapat dan membuktikan pendapat dengan alasan yang logis dan bukti 
empiris yang kuat. Berpikir kritis bukanlah berpikir keras melainkan 
berpikir lebih baik, seseorang dikatakan berpikir kritis jika dalam proses 
berpikirnya ketika mengambil suatu keputusan adanya kehati-hatian tidak 




tentunya tidak sembarangan karena baik atau buruknya akan berdampak 
bagi diri sendiri maupun orang lain. 
2. Indikator Berpikir Kritis  
Menurut Amri Sofan keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa 
agar dapat berpikir kritis adalah sebagai berikut:  
a. Keterampilan menganalisis.  
b. Keterampilan mensintesis. 
c. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah. 
d. Keterampilan menyimpulkan.  
e. Keterampilan mengevaluasi atau menilai. 14 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami agar siswa dapat 
berpikir kritis maka siswa tersebut harus menguasai bagian-bagian 
keterampilan berpikir kritis, seperti keterampilan menganalisis dimana pada 
saat itu siswa berusaha menafsirkan makna, keterampilan mensintesis siswa 
berusaha dalam mengintegrasikan pikirannya yang bertujuan untuk 
mendapatkan hasil temuan, keterampilan mengenal dan memecahkan 
masalah yaitu pada saat itu siswa berusaha mengamati bahan tersebut 
kemudian berinisiatif untuk mencari penyelesaiannya melalui pemikirannya 
yang logis, pada bagian keterampilan menyimpulkan siswa akan memilah-
milah mana argumen yang dapat diterima dengan baik (bukti empiris yang 
kuat) dengan kata lain siswa berusaha menyimpulkan hasil dari suatu 
pembicaraan, dan setelah itu siswa akan mengevaluasi atau menilai topik 
atau bahan pembelajaran tersebut. 
                                                          




Menurut Archer, W bahwa indikator keterampilan berpikir kritis 
adalah: 
a. Keterampilan identifikasi masalah (Elementary clarification) 
b. Keterampilan mendefinisikan masalah (In-depth clarification) 
c. Keterampilan mengeksplorasi masalah (Inference) 
d. Keterampilan mengevaluasi masalah (Judgement) 
e. Keterampilan mengintegrasikan masalah (Strategy Formation)15 
 
Berdasarkan indikator di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
peserta didik yang memiliki pemikiran yang kritis dapat dilihat dari cara 
peserta didik dalam mengolah kata. Seperti, Keterampilan identifikasi 
masalah yaitu didasarkan pada motivasi belajar, siswa mempelajari masalah 
kemudian mempelajari keterkaitan sebagai dasar untuk memahaminya. 
Keterampilan mendefinisikan masalah siswa menganalisa masalah untuk 
mendapatkan pemahaman yang jelas tentang nilai, kekuatan dan asumsi yang 
mendasari perumusan masalah. Keterampilan mengeksplorasi masalah 
dimana diperlukan pemahaman yang luas terhadap masalah sehingga dapat 
mengusulkan sebuah ide sebagai dasar hipotesis. Disamping itu juga 
diperlukan keterampilan kreatif untuk memperluas kemungkinan dalam 
mendapatkan pemecahan masalah. Keterampilan mengevaluasi masalah 
disini dibutuhkan keterampilan membuat keputusan, pernyataan, 
penghargaan, evaluasi, dan kritik dalam menghadapi masalah. Dan 
Keterampilan mengintegrasikan masalah disini dituntut keterampilan untuk 
bisa mengaplikasikan suatu solusi melalui kesepakatan kelompok. 
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Lebih lanjut, menurut Facione mengemukakan bahwa berpikir kritis 
merupakan bagian dari aspek-aspek cognitif skill yang meliputi: 
a. Interpretasi (interpretation), merupakan kemampuan seseorang untuk 
memahami dan menyatakan arti atau maksud dari pengalaman yang 
bervariasi situasi, data, peristiwa, keputusan, konvensi, kepercayaan 
aturan, prosedur atau kriteria. 
b. Analisis (analysis), kemampuan untuk mengidentifikasi maksud dan 
kesimpulan yang benar antara pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi 
berdasarkan kepercayaan, keputusan, pengalaman, alasan, informasi atau 
pendapat. 
c. Evaluasi (evaluation), kemampuan menilai kredibilitas pernyataan atau 
penyajian lain dengan menilai atau menggambarkan persepsi seseorang, 
pengalaman, situasi, kepercayaan, keputusan dan menggunakan 
kekuatan logika dari hubungan inferensial yang diharapkan atau 
hubungan inferensial yang aktual diantara pernyataan, pertanyaan, 
deskripsi maupun bentuk representasi lainnya. 
d. Inferensi (inference), adalah kemampuan siswa untuk mengidentifikasi 
dan memilih unsur-unsur yang diperlukan untuk membentuk kesimpulan 
yang beralasan atau untuk membentuk hipotesis dengan memperhatikan 
informasi relevan dan mengurangi konsekuensi yang ditimbulkan dari 
data, pernyataan, prinsip, bukti, penilaian, opini, deskripsi, pernyataan, 
keyakinan, maupun bentuk representasi lainnya. 
e. Penjelasan (explanation), kemampuan seseorang untuk menyatakan hasil 
proses pertimbangan, kemampuan untuk membenarkan bahwa suatu 
alasan itu berdasarkan bukti, metodologi, konsep, atau suatu kriteria 
tertentu dan pertimbangan yang masuk akal, dan kemampuan untuk 
mempresentasikan alasan berupa argumen yang meyakinkan. 
f. Serta pengaturan diri, (self regulation), berkaitan dengan kesadaran 
seseorang untuk memonitor kognisi dirinya, elemen-elemen yang 
digunakan dalam pro, berpikir dan hasil yang dikembangkan, khususnya 
dengan mengaplikasikan keterampilan dalam mengevaluasi kemampuan 
dirinya dalam mengambil kesimpulan dalam bentuk pertanyaan, 
konfirmasi, validasi dan koreksi. 16 
 
Berdasarkan menurut ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa dapat memenuhi aspek interpretasion apabila berkemampuan 
dalam mengelompokkan permasalahan yang diterima sehingga 
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mempunyai arti dan makna yang jelas, pada aspek analisis siswa mampu 
menghubungkan antara informasi dan konsep, pada aspek evaluasi siswa 
mampu menilai pernyataan atau pendapat yang diterima baik dari diri 
sendiri maupun orang lain, ketika inferensi siswa mampu membentuk 
suatu kesimpulan untuk pemecahan masalah, pada aspek explanation 
siswa mampu menjelaskan pernyataan ataupun pendapat yang telah 
diungkapkan untuk menjadi suatu argumen yang kuat, dan pada aspek 
pengaturan diri siswa dapat memonitor kognisi dirinya dalam 
pengambilan suatu kesimpulan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kitis Siswa  
Kemampuan berpikir kritis setiap orang berbeda-beda. Ada dua faktor yang 
menimbulkan kesalahan berpikir siswa diantaranya yaitu: 
a. Faktor Biologis 
Faktor biologis merupakan faktor yang bersifat internal dan 
terkait dengan kondisi fisik. Orang yang terlalu lelah bekerja terkadang 
kesulitan untuk berfikir, lebih-lebih untuk memecahkan masalah. 
Sebuah penelitian terbaru menemukan bahwa anak sekolah yang 
membiasakan sarapan pagi sebelum berangkat ke sekolah, daya 
tangkapnya lebih bagus daripada anak yang tidak biasa sarapan pagi. 
Mahasiswa yang semalaman begadang kurang dapat mengluarkan ide-
ide dan pandangan yang tepat dibandingkan dengan mahasiswa yang 
tidurnya cukup. 
b. Faktor Sosiopsikologis  
Faktor sosiopsikologis sama dengan faktor biologis yang 
merupakan faktor internal. Hanya saja, sosipsikologis bersifat 
psikis/mental. Faktor ini sama pentingnya dengan faktor biologis. Yang 
termasuk ke dalam faktor kesalahan berfikir secara sosipsikologis 
adalah motivasi, kepercayaan diri dan sikap salah, kebiasaan, dan 
emosi. 17 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa berpikir 
kritis siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor biologis dan 
sosiopsikologis. Faktor biologis yaitu faktor yang bersifat internal dan 
berkaitan dengan kondisi fisik. Sedangkan faktor sosiopsikologis juga 
merupakan faktor internal hanya saja faktor ini bersifat psikis dan faktor 
sosiopsikologis ini sama pentingnya dengan faktor biologis. 
4. Tujuan Berpikir Kritis 
Tujuan berpikir kritis menurut Elaine B. Johnson yaitu berpikir kritis 
untuk mendapatkan kedalaman pemahaman yang menjadi kemampuan yang 
sangat esensial untuk kehidupan pekerjaan. 18 
Berdasarkan yang dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji mutu pendapat atau ide 
melalui pemahaman yang mendalam. Disini siswa harus menitikberatkan 
pada usaha berpikir untuk aktif menganalisis dan memecahkan berbagai 
masalah yang ada disekitar mereka yang termasuk dalam proses belajar 
mereka.  
5.  Keuntungan Berpikir Kritis   
Menurut Wahyu Mustajab, dkk menyebutkan bahwa: 
Keuntungan dari berpikir kritis yaitu peserta didik mampu mengubah 
pemikirannya menjadi lebih baik lagi, peserta didik mampu mengeluarkan 
beberapa ide-ide atau gagasan dalam memecahkan suatu masalah dengan 
jalan berdiskusi dengan teman sebaya atau dengan kata lain peserta didik 
mampu mengkostruk pengetahuannya.19  
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Berdasarkan yang di atas maka dapat dipahami bahwa berpikir kritis 
mempunyai banyak keuntungan salah satunya membuat siswa untuk berpikir 
menjadi lebih baik lagi, dan upaya siswa dalam memecahkan masalah dari 
hasil pemikiran kitis yang baik juga. 
6. Pembelajaran Akuntansi 
Akuntansi merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan 
seseorang. Tidak hanya badan atau perusahaan besar yang melakukan 
akuntansi tetapi perusahaan atau organisasi kecil, bisnis, ibu rumah tangga, 
anak kuliah, ataupun anak sekolah. Dalam kehidupan sehari-hari secara sadar 
atau tidak dengan mencatat atas penerimaan dan pengeluaran yang kita 
lakukan berarti kita telah melakukan proses akuntansi itu sendiri. Akuntansi 
merupakan sistem informasi yang tepat dan akurat yang menghasilkan 
laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas 
ekonomi dan kondisi suatu perusahaan.20 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi 
adalah sebagai pencatatan informasi yang berkepentingan dalam aktivitas 
ekonomi, untuk sampai pada penyajian informasi keuangan yang dibutuhkan 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Pengaruh Metode Brainstoming Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta didik Ditinjau dari Kemampuan Awal Peserta Didik 
oleh Hamdan Ardiansyah, Tahun 2016.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 
brainstoming terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari 
kemampuan awal peserta didik. Penelitian ini merupakan studi eksperimen 
dengan desain penelitian faktorial 2x2. Sampel penelitian berjumlah 64 
peserta didik kelas X IPS yang berasal dari 2 kelas di SMA N 1 Cisarua. 
Kedua kelas diberikan pretes dan posttes. Pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan pembelajaran menggunakan metode brainstroming, 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik yang diberikan perlakuan dengan metode brainstroming lebih tinggi 
dari kelas konvensional serta terdapat interaksi antara metode 
brainstorming, pengetahuan awal dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 21 
Beradasarkan abstrak yang telah disebutkan diatas dalam penelitian 
yang diteliti oleh Hamdan Ardiansyah, maka dapat dipahami bahwa dalam 
penelitian Hamdan yang berjudul Pengaruh Metode Brainstoming terhadap 
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Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Ditinjau dari Kemampuan Awal 
Peserta Didik. Pada saat penelitian berlangsung, peneliti dengan melakukan 
penelitian eksperimen yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
konvensional dimana dikelas eksperimen dengan menggunakan metode 
brainstoming, terjadi perubahan dimana dikelas yang diberikan perlakuan 
metode braintorming hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya 
peningkatan berpikir kritis dibandingkan pada kelas kontrol konvensional 
yang hasil belajarnya tidak terjadi perubahan atau peningkatan. Oleh karena 
itu pengaruh dengan menggunakan perlakuan dari metode brainstorming 
ini menimbulkan peningkatan berpikir kritis siswa pada saat pembelajaran. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 
yaitu sama-sama membahas tentang berpikir kritis letak perbedaannya 
Hamdan menggunakan 2 variabel dan jenis penelitiannya kuantitatif 
sedangkan peneliti 1 variabel jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
2. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Mejayan 
Kabupaten Madiun oleh Wahyu Wijayanti, Sudarno Herlambang, 
Marhadi Slamet K, Tahun 2013.  
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui 
pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 Mejayan Kabupaten Madiun. 
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semua (quasi 




test – post test control group desain. Penelitian ini mengambil 2 kelas untuk 
pelaksanaan, yakni satu sebagai kelas kontrol dan satunya sebagai kelas 
eksperimen. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa hasil 
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh melalui tes. Dalam uji hipotesis 
menggunakan gain score yang diperoleh dari selisih kemampuan akhir 
berpikir kritis siswa (post test) dan kemampuan awal berpikir kritis siswa 
(pre test). Dari hasil penelitian yang telah dianalisis ditemukan kesimpulan 
adanya pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 1 
Mejayan. 22 
Berdasarkan abstrak di atas maka dapat disimpulkan bahwa judul 
tentang Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa yang diteliti oleh Wahyu Wijayanti, 
Sudarno, dan Herlambang, dengan menggunakan pre test dan pos test pada 
saat penelitian Wahyu Wijayanti dkk menggunakan perlakuan kelas control 
dan kelas eksperimen, dimana pada kelas eksperimen terjadinya 
peningkatan dibandingkan kelas kontol. Dalam penelitian ini Wahyu 
Wijayanti dkk menggunakan penelitian data kuantitatif. Oleh karena itu 
dalam penelitian tersebut adanya pengaruh dari metode GI (Group 
Investigation) terhadap kemampuan berpikir kritis. 
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Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu melakukan penelitian 
tentang berpikir kritis siswa. Perbedaannya penelitian ini menggunakan 2 
variabel untuk melihat hasil berpikir kritis siswa sedangkan peneliti hanya 
menggunakan 1 variabel untuk melihat keterampilan berpikir kritis siswa. 
3. Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Ekonomi SMA 
Negeri 1 Cikarang Pusat oleh Maha Putra, dkk, Tahun 2018.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis pada mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Cikarang Pusat. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dimana 
data dikumpulkan dengan melakukan observasi, mengambil tes, dan 
melakukan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti memilih tiga kelas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di 
SMA Negeri 1 Cikarang pusat masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil siswa 
dalam mengerjakan soal yang merujuk pada tingkat kemampuan berpikir 
kritis C4 dan C5 pada skor 20-60. Dari tiga kelas yang diamati, tidak ada 
siswa yang mendapat skor 80-100. Oleh karena itu, kemampuan berpikir 
kritis siswa di SMA Negeri 1 Cikarang Pusat secara khusus pada mata 
pelajaran ekonomi perlu ditingkatkan.23 
Beradasarkan hasil studi dari abstrak penelitian yang berjudul 
Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Ekonomi, bahwa dalam 
penelitian tersebut menunjukan hasil penelitian kemampuan berpikir kritis 
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siswa masih tergolong rendah. Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis 
siswa dari 3 kelas daya pikirnya masih rendah sehingga perlu ditingkatkan 
lagi. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan yaitu sama-sama mengkaji tentang berpikir kritis, perbedaannya 
dengan peneliti penelitian yang dilakukan oleh Maha Putra, dkk yaitu 
terletak pada cara pengambilan data dan jenis penelitian. Maha Putra, dkk 
penelitiannya terhadap siswa pada mata pelajaran ekonomi sedangkan 
peneliti pada pembelajaran akuntansi. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini yaitu untuk memfokuskan sebagai penjelasan 
berdasarkan kajian teori yang ada, oleh karena itu dalam penelitian ini untuk 
memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang ada agar lebih mudah 
untuk dipahami dan dapat di ukur hal ini perlu untuk memudahkan peneliti 
dalam penelitian untuk mengumpulkan data dilapangan. Adapun variabel yang 
akan dioperasikan adalah keterampilan berpikir kritis siswa, maka dirumuskan 
dalam fokus penelitian dengan indikator yang di ambil menurut Amri Sofan dan 









1. Keterampilan menganalisis 
a.  Siswa mampu menjabarkan konsep-konsep yang digunakan dalam   
pembelajaran akuntansi dalam menyelesaikan tugas. 
b. Siswa mampu menguraikan materi pembelajaran akuntansi dengan 
bahasa sendiri. 
c. Siswa dapat memilah masalah yang muncul dalam belajar pada 
pembelajaran akuntansi. 
d. Siswa dapat menentukan sikap dan pandangan tentang masalah yang 
telah di analisis pada pembelajaran akuntansi. 
e. Siswa dapat menuliskan apa yang harus dilakukan dalam 
menyelesaikan soal pada pembelajaran akuntansi. 
2. Keterampilan mensintesis  
a. Siswa mampu menghubungkan konsep-konsep yang digunakan dalam   
pembelajaran akuntansi. 
b. Siswa mampu menggabungkan materi yang ada pada pembelajaran 
akuntansi. 
c. Siswa dapat menerima pandangan dan saran dari temannya untuk 
mengembangkan ide-ide baru pada pembelajaran akuntansi. 
d. Siswa mampu berpikiran terbuka pada saat berdiskusi tentang materi 
pembelajaran akuntansi. 
e. Siswa dapat mencari dan menghubungkan antara masalah yang 





3. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah 
a. Siswa mampu mencari jalan keluar terhadap permasalahan belajar 
akuntansi. 
b. Siswa dapat menyelesaikan kesulitan belajarnya dalam pembelajaran 
akuntansi. 
c. Siswa mampu memberi contoh atau argumentasi yang berbeda dari 
yang sudah ada pada saat pembelajaran akuntansi. 
d. Siswa mampu menghadapi tantangan dengan alasan dan contoh pada 
saat pembelajaran akuntansi. 
e. Siswa dapat menanyakan sumber informasi pada saat pembelajaran 
akuntansi. 
4. Keterampilan menyimpulkan  
a. Siswa dapat membuat gagasan atas hasil penyelesaiannya dalam 
mengerjakan tugas pada pembelajaran akuntansi. 
b. Siswa mampu membuat inferensi secara bersama tentang topik 
pembelajaran akuntansi yang telah dianalisis. 
c. Siswa dapat membuat inti sari sendiri tentang topik pembelajaran 
akuntansi yang didengar. 
d. Siswa dapat membuat pernyataan dengan tepat tentang materi 
pembelajaran akuntansi. 
e. Siswa mampu menarik benang merah dari setiap persoalan yang 
didiskusikan dalam pembelajaran akuntansi. 




a. Siswa dapat menaksirkan masalah dalam pembelajaran akuntansi 
b. Siswa mampu menilai kesesuaian materi dengan langkah yang di ambil 
dalam menyelesaikan tugas pada pembelajaran akuntansi. 
c. Siswa mampu mengerjakan soal evaluasi dari materi pembelajaran 
akuntansi. 
d. Siswa dapat menuliskan penyelesaian masalah dalam belajar akuntansi. 























A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif. Menurut Juliansyah Noor yang mengemukakan bahwa: 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 
adalah pemusatan perhatian pada masalah saat penelitian berlangsung. Adapun 
langkah-langkahnya yaitu: adanya permasalahan, menentukan jenis informasi, 
menentukan prosedur pengumpulan data melalui observasi, pengolahan 
informasi atau data, dan menarik kesimpulan penelitian.24  
 
Sementara menurut Sugiyono metode deskriptif yaitu suatu rumusan 
masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel 
tunggal (mandiri) atau variabel yang berdiri sendiri, baik hanya satu variabel 
ataupun lebih. Yang dimaksud dengan variabel mandiri disini yaitu variabel 
yang berdiri sendiri bukan variabel independen karena variabel independen 
selalu dipasangkan dengan dependen.25 
Berdasarkan pendapat yang telah disebutkan oleh ahli di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif adalah metode yang 
memusatkan perhatian pada suatu kejadian, peristiwa, gejala pada masalah yang 
terjadi saat sekarang kemudian dirumuskan menjadi suatu pertanyaan terhadap 
keberadaan suatu variabel mandiri ataupun variabel lebih. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif.  
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 
secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan 
analisis data yang relevan diperoleh dari situasi alamiah.26  
Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek alamiah, peneliti disini adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan, analisis data, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna.27 
Berdasarkan yang telah dikemukakan oleh ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa Pendekatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan 
yang mendeskripsikan kenyataan yang ada dilapangan berdasarkan teknik 
pengumpulan data dan analisis data yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme. Dalam penelitian ini peneliti akan menyelidiki fenomena sosial 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah setelah 
diseminarkannya proposal. Lokasi penelitian bertempat di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Tambang, yang terletak di Jl. Raya Pekanbaru-Bangkinang Km. 
29 Kode Pos 28461 Desa Sungai Pinang Kabupaten Kampar Kecamatan 
Tambang. Pemilihan lokasi ini di dasari atas alasan bahwa persoalan-persoalan 
yang dikaji oleh peneliti ada di lokasi tersebut. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas XII Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran akuntansi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 
E. Informan Penelitian 
Menurut Sugiyono informan (narasumber) penelitian adalah seseorang 
yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut.28 Dapat  
disimpulkan bahwa informan penelitian adalah seseorang yang memberikan 
data penting yang diperlukan oleh peneliti yang dimintai informasi mengenai 
objek penelitian tersebut. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Informan kunci dalam penelitian ini adalah peserta didik di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang yang belajar akuntansi pada jurusan IPS 
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dan MIPA pada tingkatan kelas XII, yang terdiri atas 5 kelas yang kemudian 







IPS 1 IPS 2 MIPA 1 MIPA 2 MIPA 3 
146 
35 Siswa 35 Siswa 25 Siswa 26 Siswa 25 Siswa 
 
Dalam penelitian ini siswa diambil semuanya karena tidak hanya 
cukup dengan mengambil perwakilan saja seperti yang telah diketahui cara 
berpikir setiap orang itu berbeda dan cara orang dalam menangani atau 
memecahkan masalah juga berbeda, maka diambil lah seluruh peserta didik 
untuk mengetahui mana siswa yang berpikir kritis dan mana yang tidak 
berpikir kritis karna setiap peserta didik mempunyai perbedaan dalam 
kemampuan belajar dan dalam menghadapi suatu masalah. 
2. Guru yang mengajar pelajaran akuntansi di sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Tambang, adapun dalam penelitian ini akan diambil satu orang guru yang 
dipilih yaitu guru yang mengajar materi pembelajaran akuntansi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang yang dijadikan sebagai informan 
tambahan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 








Menurut Sugiyono angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.29 Angket ini dilakukan dengan 
memberikan beberapa pernyataan yang terkait dengan keterampilan berpikir 
kritis siswa pada pembelajaran akuntansi di SMA N 1 Tambang. Untuk 
mempermudah penelitian, peneliti melakukan pengukuran pada angket ini 
dengan menggunakan pengukuran skala likert, skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang kejadian atau gejala sosial.30 
a. Selalu   (SL) diberi skor 4 
b. Sering  (SR) diberi skor 3 
c. Kadang-kadang (KD) diberi skor 2 
d. Tidak Pernah  (TP) diberi skor 031 
1) Selalu (SL) : perlakuan akan sesuatu yang dilakukan secara terus 
menerus dan setiap hari/tiap saat. Keterangan pengisiannya Jika 
pernyataan yang di anggap benar dan sesuai dengan kondisi siswa 
tersebut dan tidak ada masalah maka siswa akan diberi skor 4. 
2) Sering (SR) : perlakuan akan sesuatu yang terus-menerus namun 
tidak tiap hari/hampir tiap hari. Keterangan pengisiannya jika 
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pernyataan benar dan sesuai dengan kondisi siswa tersebut dan 
sedikit ada masalah maka siswa akan diberi skor 3. 
3) Kadang-kadang (KD) : perlakuan akan sesuatu yang dilakukan 
hanya kalau lagi mau saja. Keterangan pengisiannya jika pernyataan 
dianggap kurang benar  dengan kondisi siswa dan sedikit ada 
masalah maka akan diberi skor 2. 
4) Tidak pernah (TP) : perlakuan akan sesuatu yang tidak pernah 
dilakukan. Keterangan pengisiannya jika pernyataan tidak benar dan 
tidak sesuai dengan kondisi siswa makan akan diberi skor 0. 
2. Wawancara 
Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah mengemukakan bahwa: 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam yang digali dari sumber data 
langsung atau informan melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara 
dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam kerena ingin mengeksplorasi 
informasi secara holistic (asli atau murni) dan jelas dari informan.32 
 
Menurut Juliansyah Noor wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung 
dengan  yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan 
dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.33 Dapat disimpulkan bahwa 
wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
secara mendalam dari narasumber dengan melakukan tanya jawab secara 
langsung.  
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Peneliti melakukan wawancara kepada 1 orang guru yang mengajar 
pembelajaran akuntansi untuk mengetahui tentang berpikir kritis siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan data pelengkap yang berbentuk surat, 
catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto.34 Menurut  Sugiyono 
dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar 
yang berupa laporan serta keterangan yang tepat mendukung penelitian.35 
Dokumentasi adalah data pelengkap yang menyangkut tentang keadaan 
dilapangan.  
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan data-
data yang mendukung penelitian, teknik pengumpulan dokumentasi 
diantaranya: deskripsi lokasi penelitian, keadaan sekolah, struktur organisasi 
sekolah, jumlah guru, jumlah peserta didik, keadaan sarana dan prasarana, 
dan lain-lain yang di anggap membantu pengumpulan data penelitian 
dilapangan. 
G. Pengujian Instrumen Angket Penelitian 
Instrumen angket penelitian merupakan alat yang digunakan sebagai 
pengumpulan data dalam suatu penelitian: 
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1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar 
cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginakan, instrumen data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument tersebut dapat 
digunkan untuk mengukur apa yang seharusya diukur.36 Pengujian validitas 
instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan rumus product moment. 
Berikut rumus yang digunakan: 










r = Angka indeks korelasi “r” product moment 
N         = Sampel 
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
 X  = Jumlah seluruh skor X 
Y  = Jumlah seluruh skor Y 
Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan: 
1) Jika rhitung> rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
2) Jika rhitung< rtabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 
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berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak valid maka 
instrumen tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
Angket dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung> rtabel (N=30, rtabel 
taraf signifikan 5% sebesar 0,361) dan dikatakan reliabel jika memiliki nilai 
cronbach alpha > 0,60, Hasil pengujian validitas angket terangkum pada 
penjelasan sebagai berikut: 
TABEL III.2 
PENGUJIAN VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN (ANGKET 
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA) 
 
No Item r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,522 0,361 Valid Digunakan 
2 0,462 0,361 Valid Digunakan 
3 0,404 0,361 Valid Digunakan 
4 0,441 0,361 Valid Digunakan 
5 0,330 0,361 Tidak Valid Dibuang 
6 0,384 0,361 Valid Digunakan 
7 0,252 0,361 Tidak Valid Dibuang 
8 0,525 0,361 Valid Digunakan 
9 0,447 0,361 Valid Digunakan 
10 0,031 0,361 Tidak Valid Dibuang 
11 0,399 0,361 Valid Digunakan 
12 0,168 0,361 Tidak Valid Dibuang 
13 0,375 0,361 Valid Digunakan 
14 0,410 0,361 Valid Digunakan 
15 0,409 0,361 Valid Digunakan 
16 0,525 0,361 Valid Digunakan 
17 0,419 0,361 Valid Digunakan 
18 0,127 0,361 Tidak Valid Dibuang 
19 0,395 0,361 Valid Digunakan 
20 0,272 0,361 Tidak Valid Dibuang 
21 0,442 0,361 Valid Digunakan 
22 0,409 0,361 Valid Digunakan 
23 0,428 0,361 Valid Digunakan 
24 0,401 0,361 Valid Digunakan 
25 0,207 0,361 Tidak Valid Dibuang 





Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 25 item 
pernyataan tentang keterampilan berpikir kritis siswa terdapat 7 item yang 
memiliki nilai rhitung< rtabel, sehingga 7 item tersebut dinyatakan tidak valid 
dan tidak dipergunakan lagi atau dengan kata lain dibuang. Jadi seluruh 
item pernyataan yang dapat digunakan sebagai item pernyataan untuk 
pengumpulan data tentang keterampilan berpikir kritis siswa adalah 
sebanyak 18 item pernyataan. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah suatu alat yang memberikan hasil yang 










r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
∑S² = jumlah varians item 
S² = Varians total38 
Untuk penentuan apakah intrumen reliabel atau tidak, dapat 
digunakan batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran dalam Duwi 
                                                          




Prayitno, reliabilitas kurang dari 0,5 adalah kurang baik, sedangkan di atas 
0,6 dapat diterima dan di atas 0,7 adalah baik.39 
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan 
reliabilitas dari tabel berikut: 
TABEL III.2 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 











25 0,706 Reliabel 
Sumber: Data Olahan, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket keterampilan berpikir kritis siswa adalah sebesar 0,706> 0,60 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut 
bersifat reliabel. Jadi, instrumen angket keterampilan berpikir kritis siswa 
tersebut dapat digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi data  
Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok, fokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak 
perlu, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas.40 Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting di cari tema 
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dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Penelitian 
dalam mereduksi data akan dibantu oleh pembimbing karena peneliti baru 
pertama melakukan penelitian kualitatif. 
Setelah data terkumpul melalui angket, selanjutnya data tersebut di olah 
dengan menggunakan persentase. 
Rumus persentase adalah sebagai berikut: 
  P =
F
N
 × 100% 
 Keterangan: 
F = Frekuensi 
N = Jumlah subyek penelitian 
P = Persentase41 
Kemudian ditafsirkan dengan kalimat kualitatif dengan ketentuan 
sebagai berikut:  
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik  
e. 0% - 20% dikategorikan sangat kurang baik42  
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2. Penyajian data  
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data, 
penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat.43 
Berdasarkan yang telah dipahami bahwa penyajian data diperoleh setelah 
dirangkum berupa bentuk uraian, bukti fisik yang kemudian diolah dalam 
bentuk uraiannya. Penyajian data akan mempermudah peneliti untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah di pahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.44 Dengan demikian 
berdasarkan yang telah disebutkan oleh ahli tersebut langkah terakhir yang 
akan peneliti lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan 
dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya 
menunjukkan data-data yang akurat dan objektif. 
I. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang dipergunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data yaitu: 
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1. Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu 
didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi 
manusia, atau gambaran suatu kedaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat 
bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti kamera, alat rekam 
suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 
ditemukan oleh peneliti dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang 
dikemukakan perlu dilengkapi dengan fot-foto atau dokumen autentik, 
sehingga menjadi lebih dapat dipercaya. 45 Dalam penelitian ini peneliti akan 
membuktikan bukti-bukti data yang tepat selama berlangsungnya penelitian 
tersebut tanpa adanya rekayasa. Data-data dari melakukan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
2. Uji kredibilitas data dengan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data, tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data.46 Dapat dipahami bahwa melakukan member 
check ini harus ada kesepatakan karna apabila data yang ditemukan 
disepakati oleh para pemberi data maka data tersebut valid, sehingga 
semakin dipercaya, sebaliknya apabila data yang ditemukan peneliti dengan 
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berbagai macam penafsiran tidak disepakati oleh pemberi data, maka 
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data tersebut, dan apabila 
perbedaannya jelas atau tajam. Maka peneliti harus merubah temuannya, 



























BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa, 
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran akuntansi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang secara keseluruhan tergolong baik dengan 
persentase sebesar 67,35% yang mana persentase tersebut berada pada interval 
61% - 80%. Keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajarann akuntansi 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang yang memperoleh nilai tertinggi 
yaitu pada indikator keterampilan mengevaluasi dan yang terendah yaitu 
keterampilan menyimpulkan dan indikator lainnya yaitu keterampilan 
menganalisis, keterampilan mensintesis, dan keterampilan mengenal dan 
memecahkan masalah telah dimiliki siswa secara baik. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan terkait penelitian tentang 
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran akuntansi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang sebagai berikut: 
1. Kepada guru hendaknya senantiasa melakukan inovasi-inovasi dalam 
mengajar agar keterampilan berpikir kritis siswa lebih menonjol. 
2. Kepada guru hendaknya meningkatkan interaksi dengan siswa agar 
terciptanya hubungan yang multi fungsi dalam proses pembelajaran. 
3. Kepada siswa agar kebih meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
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LAMPIRAN 2  
ANGKET UJI COBA PENELITIAN 
ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA 
PEMBELAJARAN  AKUNTANSI DI SMA NEGERI 1 TAMBANG 
A. Petunjuk Pengisian Angket  
1. Pada angket ini terdapat 25 pernyataan, pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dan berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan 
di sekolah. 
2. Mohon mengisi angket ini dengan jawaban yang jujur. 
3. Berikantanda (  ) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan di sekolah. 
4. Jawaban jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. 
5. Jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi nilai atau privasi anda di 
sekolah, karena jawaban yang diberikan hanya merupakan data yang 
dipergunakan untuk menyelesaikan skripsi peneliti. 
6. Setelah selesai diisi mohon dikembalikan kepada peneliti. 
B. Identitas Responden 
Nama  : 
Hari / Tanggal : 
C. Singkatan dalam angket dan Keterangan Simbol 
1. SL : Selalu 
2. SR : Sering 
3. KD : Kadang-kadang 
4. TP : Tidak Pernah 
a) Selalu (SL): perlakuan akan sesuatu yang dilakukan secara terus 
menerus dan setiap hari/tiap saat. Keterangan pengisiannya Jika 
pernyataan yang di anggap benar dan sesuai dengan kondisi dan tidak 
ada masalah maka akan diberi skor 4. 
b) Sering (SR): perlakuan akan sesuatu yang terus-menerus namun tidak 
tiap hari/hampir tiap hari. Keterangan pengisiannya jika pernyataan 
benar sesuai dengan kondisi dan sedikit ada masalah maka akan diberi 
skor 3. 
c) Kadang-kadang (KD): perlakuan akan sesuatu yang dilakukan hanya 
kalau lagi mau saja. Keterangan pengisiannya jika pernyataan dianggap 
kurang benar dengan kondisi dan sedikit ada masalah maka akan diberi 
skor 2. 
d) Tidak pernah (TP): perlakuan akan sesuatu yang tidak pernah 
dilakukan. Keterangan pengisiannya jika pernyataan tidak benar dan 
tidak sesuai dengan kondisi maka akan diberi skor 0. 
D. Pertanyaan  
NO 
PERTANYAAN SL SR KD TP 
A Keterampilan Menganalisis     
1 Siswa mampu menjabarkan konsep-konsep yang 
digunakan dalam pembelajaran akuntansi dalam 
menyelesaikan tugas. 
    
2 Siswa mampu menguraikan materi pembelajaran 
akuntansi dengan bahasa sendiri. 
    
3 Siswa dapat menganalisis masalah yang muncul 
dalam belajar pada pembelajaran akuntansi. 
    
4 Siswa dapat menentukan sikap dan pandangan 
tentang masalah yang telah di analisis pada 
pembelajaran akuntansi. 
    
NO 
PERTANYAAN SL SR KD TP 
5 Siswa dapat menuliskan apa yang harus dilakukan 
dalam menyelesaikan soal pada pembelajaran 
akuntansi. 
    
B Keterampilan Menyimpulkan     
6 Siswa dapat membuat kesimpulan atas hasil 
penyelesaiannya dalam mengerjakan tugas pada 
pembelajaran akuntansi. 
    
7 Siswa mampu membuat kesimpulan secara 
bersama tentang topik pembelajaran akuntansi 
yang telah dianalisis. 
    
8 Siswa dapat membuat inti sari sendiri tentang 
topik pembelajaran akuntansi yang didengar. 
    
9 Siswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat 
tentang materi pembelajaran akuntansi. 
    
10 Siswa mampu menarik benang merah dari setiap 
persoalan yang didiskusikan dalam pembelajaran 
akuntansi. 
    
C Keterampilan Mensintesis     
11 Siswa mampu menghubungkan konsep-konsep 
yang digunakan dalam pembelajaran akuntansi. 
    
12 Siswa mampu menggabungkan materi yang ada 
pada pembelajaran akuntansi. 
    
13 Siswa dapat menerima pandangan dan saran dari 
temannya untuk mengembangkan ide-ide baru 
pada pembelajaran akuntansi. 
    
14 Siswa mampu berpikiran terbuka pada saat 
berdiskusi tentang materi pembelajaran akuntansi. 
    
15 Siswa dapat mencari dan menghubungkan antara 
masalah yang didiskusikan dengan masalah lain 
yang relevan pada pembelajaran akuntansi. 
    
D Keterampilan mengenal dan memecahkan 
masalah 
    
16 Siswa mampu mencari jalan keluar terhadap 
permasalahan belajar akuntansi. 
    
17 Siswa dapat menyelesaikan kesulitan belajarnya 
dalam pembelajaran akuntansi. 
    
18 Siswa mampu memberi contoh atau argumentasi 
yang berbeda dari yang sudah ada pada saat 
pembelajaran akuntansi. 
    
19 Siswa mampu menghadapi tantangan dengan 
alasan dan contoh pada saat pembelajaran 
akuntansi. 
    
20 Siswa dapat menanyakan sumber informasi pada 
saat pembelajaran akuntansi. 
    
NO 
PERTANYAAN SL SR KD TP 
E Keterampilan mengevaluasi     
21 Siswa dapat mengevaluasi masalah dalam 
pembelajaran akuntansi 
    
22 Siswa mampu menilai kesesuaian materi dengan 
langkah yang di ambil dalam menyelesaikan tugas 
pada pembelajaran akuntansi. 
    
23 Siswa mampu mengerjakan soal evaluasi dari 
meteri pembelajaran akuntansi. 
    
24 Siswa dapat menuliskan penyelesaian masalah 
dalam belajar akuntansi. 
    
25 Siswa dapat mencari tahu manfaat dari materi 
pelajaran akuntansi yang telah dipelajari. 

















P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
1 Siswa 01 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 57 
2 Siswa 02 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 70 
3 Siswa 03 3 2 3 2 1 2 2 2 2 4 2 1 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 4 2 1 56 
4 Siswa 04 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 59 
5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 62 
6 Siswa 06 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 73 
7 Siswa 07 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 75 
8 Siswa 08 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 56 
9 Siswa 09 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 54 
10 Siswa 10 3 2 2 3 2 4 2 2 2 1 3 1 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 1 3 1 56 
11 Siswa 11 4 2 2 4 2 2 4 2 4 2 3 1 4 4 3 2 4 2 2 4 2 4 2 3 1 69 
12 Siswa 12 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 60 
13 Siswa 13 4 4 3 3 4 1 3 1 2 1 1 3 3 4 3 3 3 4 1 2 1 2 2 1 3 62 
14 Siswa 14 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 2 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 1 74 
15 Siswa 15 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 72 
16 Siswa 16 4 3 4 3 1 2 2 3 4 4 3 1 4 4 3 4 3 1 3 2 3 4 4 3 1 73 
17 Siswa 17 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 71 
18 Siswa 18 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 75 
19 Siswa 19 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 58 
20 Siswa 20 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 64 
21 Siswa 21 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 62 










P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 
23 Siswa 23 2 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 4 3 2 3 4 3 3 1 3 1 2 1 1 3 61 
24 Siswa 24 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 55 
25 Siswa 25 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 67 
26 Siswa 26 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 4 4 3 1 70 
27 Siswa 27 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 68 
28 Siswa 28 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 61 
29 Siswa 29 4 3 3 3 2 2 4 2 2 1 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 1 2 2 63 
30 Siswa 30 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 63 
 
LAMPIRAN 4 
         DATA HASIL UJI COBA PENELITIAN 
Correlations 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Total 
P1 Pearson Correlation 1 ,376* ,368* ,452* 0,167 -0,043 ,383* 0,302 0,178 -,378* -0,120 -0,268 0,231 ,906** 0,269 ,425* 0,344 0,152 0,232 0,088 0,192 0,082 0,052 -0,068 -0,115 ,522** 
Sig. (2-tailed)   0,040 0,046 0,012 0,377 0,821 0,037 0,105 0,347 0,039 0,526 0,153 0,219 0,000 0,151 0,019 0,062 0,422 0,218 0,645 0,310 0,665 0,785 0,721 0,546 0,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P2 Pearson Correlation ,376* 1 0,325 0,361 ,471** -0,096 0,176 -0,048 -0,056 -0,351 -0,077 0,210 0,114 0,195 ,577** ,394* 0,141 ,546** 0,136 0,136 -0,160 -0,131 -0,071 -0,169 ,405* ,462* 
Sig. (2-tailed) 0,040  0,080 0,050 0,009 0,612 0,353 0,800 0,771 0,057 0,687 0,266 0,549 0,302 0,001 0,031 0,456 0,002 0,472 0,474 0,398 0,489 0,711 0,372 0,026 0,010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P3 Pearson Correlation ,368* 0,325 1 0,171 0,031 0,082 -0,033 ,418* 0,057 -0,142 -0,083 0,121 0,027 ,386* -0,018 ,732** 0,280 -0,030 -0,027 0,190 0,242 0,078 0,148 -0,312 0,022 ,404* 
Sig. (2-tailed) 0,046 0,080  0,365 0,871 0,667 0,864 0,021 0,763 0,454 0,663 0,523 0,889 0,035 0,925 0,000 0,135 0,877 0,886 0,316 0,197 0,682 0,435 0,094 0,907 0,027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P4 Pearson Correlation ,452* 0,361 0,171 1 0,136 0,262 0,260 0,229 0,126 -,379* -0,099 -0,203 -0,159 ,397* ,600** 0,164 ,745** 0,249 0,208 0,341 0,045 0,100 -0,197 -0,108 -0,053 ,441* 
Sig. (2-tailed) 0,012 0,050 0,365  0,474 0,162 0,165 0,224 0,507 0,039 0,601 0,282 0,401 0,030 0,000 0,387 0,000 0,185 0,269 0,065 0,815 0,600 0,296 0,569 0,779 0,015 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P5 Pearson Correlation 0,167 ,471** 0,031 0,136 1 0,201 -0,009 -0,054 -0,076 -0,314 -0,114 0,202 0,075 0,131 0,124 0,042 0,148 ,685** 0,061 0,089 0,056 -0,022 -0,153 0,086 0,135 0,330 
Sig. (2-tailed) 0,377 0,009 0,871 0,474  0,288 0,961 0,777 0,688 0,091 0,550 0,285 0,695 0,490 0,515 0,825 0,436 0,000 0,747 0,641 0,767 0,906 0,420 0,652 0,477 0,075 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 Pearson Correlation -0,043 -0,096 0,082 0,262 0,201 1 -0,211 ,488** -0,066 -0,154 0,306 0,177 -0,030 -0,021 0,191 0,168 0,273 -0,023 ,451* 0,145 ,398* -0,060 0,019 0,176 -0,026 ,384* 
Sig. (2-tailed) 0,821 0,612 0,667 0,162 0,288  0,262 0,006 0,730 0,417 0,100 0,350 0,873 0,912 0,312 0,376 0,145 0,906 0,012 0,445 0,029 0,754 0,921 0,353 0,894 0,036 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 Pearson Correlation ,383* 0,176 -0,033 0,260 -0,009 -0,211 1 -0,127 0,004 -0,299 0,025 0,097 0,012 0,176 0,114 0,311 0,057 0,189 0,133 ,375* -0,017 -0,024 -0,139 -0,132 0,112 0,252 
Sig. (2-tailed) 0,037 0,353 0,864 0,165 0,961 0,262  0,503 0,982 0,109 0,895 0,609 0,949 0,352 0,549 0,094 0,766 0,317 0,482 0,041 0,929 0,901 0,465 0,488 0,557 0,180 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P8 Pearson Correlation 0,302 -0,048 ,418* 0,229 -0,054 ,488** -0,127 1 0,268 0,127 0,145 -0,206 -0,074 ,374* 0,022 0,301 0,230 -0,283 ,386* 0,107 ,792** 0,321 ,401* 0,328 -0,233 ,525** 
Sig. (2-tailed) 0,105 0,800 0,021 0,224 0,777 0,006 0,503  0,152 0,505 0,445 0,274 0,699 0,042 0,908 0,106 0,222 0,130 0,035 0,573 0,000 0,084 0,028 0,076 0,214 0,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P9 Pearson Correlation 0,178 -0,056 0,057 0,126 -0,076 -0,066 0,004 0,268 1 ,431* ,538** -0,326 0,272 0,188 0,158 0,039 0,274 -0,303 -0,152 -0,311 0,067 ,919** ,492** ,558** -0,241 ,447* 
Sig. (2-tailed) 0,347 0,771 0,763 0,507 0,688 0,730 0,982 0,152  0,017 0,002 0,079 0,147 0,319 0,405 0,837 0,142 0,103 0,421 0,094 0,724 0,000 0,006 0,001 0,199 0,013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P10 Pearson Correlation -,378* -0,351 -0,142 -,379* -0,314 -0,154 -0,299 0,127 ,431* 1 0,247 -0,185 0,229 -0,329 -0,154 -0,162 -0,268 -,452* -0,130 -0,199 0,235 ,500** ,717** ,488** -0,214 0,031 
Sig. (2-tailed) 0,039 0,057 0,454 0,039 0,091 0,417 0,109 0,505 0,017  0,187 0,327 0,224 0,076 0,417 0,393 0,152 0,012 0,492 0,291 0,212 0,005 0,000 0,006 0,256 0,873 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P11 Pearson Correlation -0,120 -0,077 -0,083 -0,099 -0,114 0,306 0,025 0,145 ,538** 0,247 1 0,141 0,159 -0,245 0,014 0,113 0,024 -0,178 0,207 -0,177 0,065 ,423* 0,220 ,608** 0,112 ,399* 
Sig. (2-tailed) 0,526 0,687 0,663 0,601 0,550 0,100 0,895 0,445 0,002 0,187  0,458 0,401 0,191 0,942 0,551 0,900 0,348 0,272 0,348 0,734 0,020 0,244 0,000 0,556 0,029 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P12 Pearson Correlation -0,268 0,210 0,121 -0,203 0,202 0,177 0,097 -0,206 -0,326 -0,185 0,141 1 0,078 -0,357 -0,011 0,151 -0,163 0,187 -0,052 0,239 -0,109 -0,273 -0,074 -0,178 ,770** 0,168 
Sig. (2-tailed) 0,153 0,266 0,523 0,282 0,285 0,350 0,609 0,274 0,079 0,327 0,458  0,683 0,052 0,954 0,427 0,389 0,321 0,784 0,203 0,566 0,144 0,699 0,345 0,000 0,374 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P13 Pearson Correlation 0,231 0,114 0,027 -0,159 0,075 -0,030 0,012 -0,074 0,272 0,229 0,159 0,078 1 0,164 0,305 0,217 -0,219 -0,016 -0,168 0,076 -0,090 0,232 0,312 0,241 0,074 ,375* 
Sig. (2-tailed) 0,219 0,549 0,889 0,401 0,695 0,873 0,949 0,699 0,147 0,224 0,401 0,683  0,387 0,101 0,248 0,244 0,931 0,374 0,689 0,637 0,218 0,094 0,199 0,696 0,041 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Correlations 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Total 
P14 Pearson Correlation ,906** 0,195 ,386* ,397* 0,131 -0,021 0,176 ,374* 0,188 -0,329 -0,245 -0,357 0,164 1 0,165 0,339 ,468** 0,046 0,148 0,012 0,273 0,120 0,057 -0,094 -0,249 ,410* 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,302 0,035 0,030 0,490 0,912 0,352 0,042 0,319 0,076 0,191 0,052 0,387  0,382 0,067 0,009 0,810 0,434 0,949 0,144 0,526 0,764 0,621 0,184 0,025 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P15 Pearson Correlation 0,269 ,577** -0,018 ,600** 0,124 0,191 0,114 0,022 0,158 -0,154 0,014 -0,011 0,305 0,165 1 0,146 0,264 0,326 -0,041 0,047 -0,242 0,078 0,037 -0,095 0,089 ,409* 
Sig. (2-tailed) 0,151 0,001 0,925 0,000 0,515 0,312 0,549 0,908 0,405 0,417 0,942 0,954 0,101 0,382  0,440 0,158 0,079 0,829 0,804 0,197 0,682 0,846 0,618 0,640 0,025 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P16 Pearson Correlation ,425* ,394* ,732** 0,164 0,042 0,168 0,311 0,301 0,039 -0,162 0,113 0,151 0,217 0,339 0,146 1 0,127 0,061 0,131 0,259 0,229 -0,021 0,067 -0,185 0,000 ,525** 
Sig. (2-tailed) 0,019 0,031 0,000 0,387 0,825 0,376 0,094 0,106 0,837 0,393 0,551 0,427 0,248 0,067 0,440  0,502 0,750 0,489 0,167 0,224 0,911 0,723 0,328 1,000 0,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P17 Pearson Correlation 0,344 0,141 0,280 ,745** 0,148 0,273 0,057 0,230 0,274 -0,268 0,024 -0,163 -0,219 ,468** 0,264 0,127 1 0,052 0,227 0,151 0,146 0,204 -0,043 -0,106 -0,087 ,419* 
Sig. (2-tailed) 0,062 0,456 0,135 0,000 0,436 0,145 0,766 0,222 0,142 0,152 0,900 0,389 0,244 0,009 0,158 0,502  0,787 0,228 0,425 0,442 0,280 0,822 0,577 0,647 0,021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P18 Pearson Correlation 0,152 ,546** -0,030 0,249 ,685** -0,023 0,189 -0,283 -0,303 -,452* -0,178 0,187 -0,016 0,046 0,326 0,061 0,052 1 0,074 -0,020 -0,286 -0,323 -,399* -0,157 0,194 0,127 
Sig. (2-tailed) 0,422 0,002 0,877 0,185 0,000 0,906 0,317 0,130 0,103 0,012 0,348 0,321 0,931 0,810 0,079 0,750 0,787  0,698 0,918 0,126 0,081 0,029 0,407 0,305 0,505 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P19 Pearson Correlation 0,232 0,136 -0,027 0,208 0,061 ,451* 0,133 ,386* -0,152 -0,130 0,207 -0,052 -0,168 0,148 -0,041 0,131 0,227 0,074 1 0,164 ,522** -0,220 0,041 0,288 0,094 ,395* 
Sig. (2-tailed) 0,218 0,472 0,886 0,269 0,747 0,012 0,482 0,035 0,421 0,492 0,272 0,784 0,374 0,434 0,829 0,489 0,228 0,698  0,387 0,003 0,243 0,829 0,123 0,621 0,031 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P20 Pearson Correlation 0,088 0,136 0,190 0,341 0,089 0,145 ,375* 0,107 -0,311 -0,199 -0,177 0,239 0,076 0,012 0,047 0,259 0,151 -0,020 0,164 1 0,305 -0,138 -0,175 -0,132 0,138 0,272 
Sig. (2-tailed) 0,645 0,474 0,316 0,065 0,641 0,445 0,041 0,573 0,094 0,291 0,348 0,203 0,689 0,949 0,804 0,167 0,425 0,918 0,387  0,101 0,467 0,356 0,487 0,467 0,146 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P21 Pearson Correlation 0,192 -0,160 0,242 0,045 0,056 ,398* -0,017 ,792** 0,067 0,235 0,065 -0,109 -0,090 0,273 -0,242 0,229 0,146 -0,286 ,522** 0,305 1 0,244 0,334 ,367* -0,279 ,442* 
Sig. (2-tailed) 0,310 0,398 0,197 0,815 0,767 0,029 0,929 0,000 0,724 0,212 0,734 0,566 0,637 0,144 0,197 0,224 0,442 0,126 0,003 0,101  0,194 0,071 0,046 0,136 0,014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P22 Pearson Correlation 0,082 -0,131 0,078 0,100 -0,022 -0,060 -0,024 0,321 ,919** ,500** ,423* -0,273 0,232 0,120 0,078 -0,021 0,204 -0,323 -0,220 -0,138 0,244 1 ,449* ,572** -0,341 ,409* 
Sig. (2-tailed) 0,665 0,489 0,682 0,600 0,906 0,754 0,901 0,084 0,000 0,005 0,020 0,144 0,218 0,526 0,682 0,911 0,280 0,081 0,243 0,467 0,194  0,013 0,001 0,066 0,025 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P23 Pearson Correlation 0,052 -0,071 0,148 -0,197 -0,153 0,019 -0,139 ,401* ,492** ,717** 0,220 -0,074 0,312 0,057 0,037 0,067 -0,043 -,399* 0,041 -0,175 0,334 ,449* 1 ,427* 0,031 ,428* 
Sig. (2-tailed) 0,785 0,711 0,435 0,296 0,420 0,921 0,465 0,028 0,006 0,000 0,244 0,699 0,094 0,764 0,846 0,723 0,822 0,029 0,829 0,356 0,071 0,013  0,019 0,872 0,018 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P24 Pearson Correlation -0,068 -0,169 -0,312 -0,108 0,086 0,176 -0,132 0,328 ,558** ,488** ,608** -0,178 0,241 -0,094 -0,095 -0,185 -0,106 -0,157 0,288 -0,132 ,367* ,572** ,427* 1 -0,051 ,401* 
Sig. (2-tailed) 0,721 0,372 0,094 0,569 0,652 0,353 0,488 0,076 0,001 0,006 0,000 0,345 0,199 0,621 0,618 0,328 0,577 0,407 0,123 0,487 0,046 0,001 0,019  0,790 0,028 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P25 Pearson Correlation -0,115 ,405* 0,022 -0,053 0,135 -0,026 0,112 -0,233 -0,241 -0,214 0,112 ,770** 0,074 -0,249 0,089 0,000 -0,087 0,194 0,094 0,138 -0,279 -0,341 0,031 -0,051 1 0,207 
Sig. (2-tailed) 0,546 0,026 0,907 0,779 0,477 0,894 0,557 0,214 0,199 0,256 0,556 0,000 0,696 0,184 0,640 1,000 0,647 0,305 0,621 0,467 0,136 0,066 0,872 0,790  0,273 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation ,522** ,462* ,404* ,441* 0,330 ,384* 0,252 ,525** ,447* 0,031 ,399* 0,168 ,375* ,410* ,409* ,525** ,419* 0,127 ,395* 0,272 ,442* ,409* ,428* ,401* 0,207 1 
Sig. (2-tailed) 0,003 0,010 0,027 0,015 0,075 0,036 0,180 0,003 0,013 0,873 0,029 0,374 0,041 0,025 0,025 0,003 0,021 0,505 0,031 0,146 0,014 0,025 0,018 0,028 0,273  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 





Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
p1 61,6667 40,713 ,429 ,683 
p2 61,9667 42,171 ,385 ,689 
p3 62,0000 42,621 ,323 ,693 
p4 61,7667 42,185 ,359 ,690 
p5 62,2333 42,944 ,230 ,699 
p6 62,0000 42,069 ,274 ,695 
p7 62,1333 43,775 ,154 ,704 
p8 62,3667 42,309 ,467 ,687 
p9 62,0333 41,551 ,349 ,689 
p10 62,1333 46,120 -,108 ,731 
p11 61,7000 41,941 ,292 ,694 
p12 62,1667 44,351 ,020 ,722 
p13 61,9000 42,093 ,261 ,697 
p14 61,8000 41,821 ,303 ,693 
p15 62,2000 42,579 ,328 ,693 
p16 61,9333 40,823 ,437 ,683 
p17 61,8000 42,097 ,326 ,692 
p18 62,3000 44,907 ,016 ,715 
p19 61,9667 41,964 ,287 ,694 
p20 61,9000 43,541 ,172 ,703 
p21 62,3000 42,424 ,367 ,691 
p22 61,9333 42,202 ,316 ,693 
p23 62,0667 41,237 ,310 ,692 
p24 61,7333 41,857 ,292 ,694 
p25 62,4000 43,834 ,061 ,717 
 
 
LAMPIRAN 5  
ANGKET PENELITIAN 
ANALISIS KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA 
PEMBELAJARAN  AKUNTANSI DI SMA NEGERI 1 TAMBANG 
A. Petunjuk Pengisian Angket  
1. Pada angket ini terdapat 18 pernyataan, pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dan berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan 
di sekolah. 
2. Mohon mengisi angket ini dengan jawaban yang jujur. 
3. Berikantanda (  ) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan di sekolah. 
4. Jawaban jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. 
5. Jawaban yang diberikan tidak mempengaruhi nilai atau privasi anda di 
sekolah, karena jawaban yang diberikan hanya merupakan data yang 
dipergunakan untuk menyelesaikan skripsi peneliti. 
6. Setelah selesai diisi mohon dikembalikan kepada peneliti. 
B.  Identitas Responden 
Nama  : 
Hari / Tanggal : 
C. Singkatan dalam angket dan Keterangan Simbol 
1. SL : Selalu 
2. SR : Sering 
3. KD : Kadang-kadang 
4. TP : Tidak Pernah 
a) Selalu (SL): perlakuan akan sesuatu yang dilakukan secara terus 
menerus dan setiap hari/tiap saat. Keterangan pengisiannya Jika 
pernyataan yang di anggap benar dan sesuai dengan kondisi dan tidak 
ada masalah maka akan diberi skor 4. 
b) Sering (SR): perlakuan akan sesuatu yang terus-menerus namun tidak 
tiap hari/hampir tiap hari. Keterangan pengisiannya jika pernyataan 
benar sesuai dengan kondisi dan sedikit ada masalah maka akan diberi 
skor 3. 
c) Kadang-kadang (KD): perlakuan akan sesuatu yang dilakukan hanya 
kalau lagi mau saja. Keterangan pengisiannya jika pernyataan dianggap 
kurang benar dengan kondisi dan sedikit ada masalah maka akan diberi 
skor 2. 
d) Tidak pernah (TP): perlakuan akan sesuatu yang tidak pernah 
dilakukan. Keterangan pengisiannya jika pernyataan tidak benar dan 
tidak sesuai dengan kondisi maka akan diberi skor 0. 
D. Pertanyaan  
NO PERTANYAAN SL SR KD TP 
A Keterampilan Menganalisis     
1 
Siswa mampu menjabarkan konsep-konsep yang 
digunakan dalam pembelajaran akuntansi dalam 
menyelesaikan tugas. 
    
2 
Siswa mampu menguraikan materi pembelajaran 
akuntansi dengan bahasa sendiri. 
    
3 
Siswa dapat menganalisis masalah yang muncul 
dalam belajar pada pembelajaran akuntansi. 
    
4 
Siswa dapat menentukan sikap dan pandangan 
tentang masalah yang telah di analisis pada 
pembelajaran akuntansi. 
    
NO PERTANYAAN SL SR KD TP 
B Keterampilan Menyimpulkan     
5 
Siswa dapat membuat kesimpulan atas hasil 
penyelesaiannya dalam mengerjakan tugas pada 
pembelajaran akuntansi. 
    
6 
Siswa dapat membuat inti sari sendiri tentang 
topik pembelajaran akuntansi yang didengar. 
    
7 
Siswa dapat membuat kesimpulan dengan tepat 
tentang materi pembelajaran akuntansi. 
    
C Keterampilan Mensintesis     
8 
Siswa mampu menghubungkan konsep-konsep 
yang digunakan dalam pembelajaran akuntansi. 
    
9 
Siswa dapat menerima pandangan dan saran dari 
temannya untuk mengembangkan ide-ide baru 
pada pembelajaran akuntansi. 
    
10 
Siswa mampu berpikiran terbuka pada saat 
berdiskusi tentang materi pembelajaran akuntansi. 
    
11 
Siswa dapat mencari dan menghubungkan antara 
masalah yang didiskusikan dengan masalah lain 
yang relevan pada pembelajaran akuntansi. 
    
D 
Keterampilan mengenal dan memecahkan 
masalah 
    
12 
Siswa mampu mencari jalan keluar terhadap 
permasalahan belajar akuntansi. 
    
13 
Siswa dapat menyelesaikan kesulitan belajarnya 
dalam pembelajaran akuntansi. 
    
14 
Siswa mampu menghadapi tantangan dengan 
alasan dan contoh pada saat pembelajaran 
akuntansi. 
    
E Keterampilan mengevaluasi     
15 
Siswa dapat mengevaluasi masalah dalam 
pembelajaran akuntansi 
    
16 
Siswa mampu menilai kesesuaian materi dengan 
langkah yang di ambil dalam menyelesaikan tugas 
pada pembelajaran akuntansi. 
    
17 
Siswa mampu mengerjakan soal evaluasi dari 
meteri pembelajaran akuntansi. 
    
18 
Siswa dapat menuliskan penyelesaian masalah 
dalam belajar akuntansi. 
    
 
LAMPIRAN 6 






P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 
1 S1 3 2 4 2 2 2 1 1 1 3 2 3 1 1 1 3 1 1 34 
2 S2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 2 3 2 37 
3 S3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 45 
4 S4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 44 
5 S5 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 3 48 
6 S6 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 3 1 1 1 35 
7 S7 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 4 3 3 2 1 2 44 
8 S8 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 43 
9 S9 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 52 
10 S10 3 2 3 2 1 2 2 2 2 4 2 1 3 3 1 3 1 3 40 
11 S11 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 49 
12 S12 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 48 
13 S13 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 48 
14 S14 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 53 
15 S15 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 1 2 3 2 2 2 2 41 
16 S16 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 1 3 2 2 2 2 39 
17 S17 3 2 2 3 2 4 2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 2 40 
18 S18 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 45 
19 S19 4 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 1 4 4 1 4 55 
20 S20 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 57 
21 S21 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 62 
22 S22 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 44 
23 S23 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 42 
24 S24 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 4 4 3 4 2 3 4 4 51 
25 S25 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 44 
26 S26 4 3 2 4 2 4 1 3 4 2 3 2 4 2 4 3 2 1 50 
27 S27 4 3 2 4 2 2 3 3 2 4 3 2 2 4 4 3 4 3 54 
28 S28 3 3 2 4 3 4 2 2 2 2 4 4 3 2 4 4 3 3 54 
29 S29 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 55 
30 S30 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 56 
31 S31 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 48 
32 S32 3 2 4 4 4 2 3 1 2 1 3 2 2 1 3 4 2 2 45 
33 S33 2 3 2 4 3 2 2 2 4 2 3 2 4 2 2 3 3 4 49 
34 S34 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 1 2 2 51 
35 S35 4 2 2 4 2 2 4 2 4 2 3 1 4 2 2 4 2 3 49 
36 S36 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 2 4 3 49 
37 S37 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 56 
38 S38 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 58 






P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 
40 S40 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 52 
41 S41 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 53 
42 S42 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 3 3 4 4 4 1 2 4 45 
43 S43 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 3 2 3 3 4 2 3 4 44 
44 S44 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 54 
45 S45 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 43 
46 S46 1 1 1 2 2 3 3 3 1 2 1 4 2 1 4 1 4 1 37 
47 S47 1 2 2 1 1 4 2 2 1 4 1 2 3 3 1 4 1 2 37 
48 S48 2 2 1 2 2 4 2 2 1 2 3 1 2 4 2 4 2 4 42 
49 S49 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 4 2 1 4 2 35 
50 S50 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 3 4 3 3 4 39 
51 S51 2 2 2 3 2 4 1 2 2 2 4 3 2 2 1 2 4 3 43 
52 S52 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 49 
53 S53 4 3 1 2 2 2 3 2 4 1 2 2 3 4 4 2 2 4 47 
54 S54 4 3 4 4 2 2 2 1 1 3 3 2 3 2 4 3 1 2 46 
55 S55 1 1 2 1 2 1 2 3 3 1 4 1 2 1 1 2 3 3 34 
56 S56 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 44 
57 S57 4 2 2 2 2 3 3 1 2 2 4 3 3 4 2 1 1 1 42 
58 S58 4 1 3 3 2 2 4 4 1 2 2 3 4 3 3 3 4 4 52 
59 S59 4 4 1 1 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 2 1 4 4 46 
60 S60 4 3 4 2 2 2 2 1 1 1 2 4 4 2 3 3 3 3 46 
61 S61 4 3 1 2 2 2 2 3 1 4 3 1 1 1 2 2 3 3 40 
62 S62 4 4 3 4 2 1 2 2 4 2 3 2 2 2 4 3 4 4 52 
63 S63 4 4 3 3 2 3 2 1 2 1 3 4 1 1 2 2 2 2 42 
64 S64 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 4 4 4 2 2 3 3 3 45 
65 S65 4 4 3 3 4 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 51 
66 S66 4 4 3 4 3 2 2 3 1 2 2 2 2 4 4 3 3 3 51 
67 S67 4 4 3 3 4 1 1 1 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 42 
68 S68 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 43 
69 S69 4 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 49 
70 S70 4 3 4 3 1 2 2 3 4 4 3 1 4 2 2 2 3 3 50 
71 S71 3 2 3 3 2 4 4 3 2 2 1 4 2 2 4 4 3 4 52 
72 S72 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 44 
73 S73 2 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 48 
74 S74 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 29 
75 S75 3 4 2 1 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 56 
76 S76 3 4 2 1 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 1 1 51 
77 S77 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 1 30 
78 S78 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 46 
79 S79 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 46 
80 S80 2 3 2 3 2 4 4 3 1 2 2 3 2 1 1 3 3 4 45 






P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 
82 S82 2 2 2 3 1 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 35 
83 S83 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 59 
84 S84 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 43 
85 S85 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 39 
86 S86 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 1 4 2 2 2 2 2 53 
87 S87 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 47 
88 S88 4 3 4 3 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 58 
89 S89 4 2 2 4 3 2 2 1 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 52 
90 S90 4 3 3 3 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 48 
91 S91 4 3 3 3 2 2 2 2 1 4 2 3 3 2 4 1 2 1 44 
92 S92 4 2 1 2 2 4 4 3 3 2 3 2 1 4 4 4 4 2 51 
93 S93 4 4 3 1 3 4 3 3 4 4 1 2 3 1 2 2 2 2 48 
94 S94 3 3 4 2 2 1 2 2 4 1 2 3 1 3 3 4 4 4 48 
95 S95 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 57 
96 S96 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 1 3 2 2 4 4 49 
97 S97 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 4 3 2 3 2 1 2 36 
98 S98 4 3 4 4 2 3 1 2 2 4 4 4 3 2 4 2 3 4 55 
99 S99 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 62 
100 S100 2 4 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 1 1 1 3 4 3 47 
101 S101 4 3 1 4 4 3 2 4 3 1 1 3 2 3 4 2 3 3 50 
102 S102 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 61 
103 S103 3 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 47 
104 S104 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 64 
105 S105 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 58 
106 S106 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 61 
107 S107 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 52 
108 S108 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 50 
109 S109 4 3 2 3 3 4 2 4 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 57 
110 S110 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 66 
111 S111 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 1 1 4 2 4 1 53 
112 S112 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 61 
113 S113 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 60 
114 S114 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 51 
115 S115 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 64 
116 S116 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 64 
117 S117 4 3 3 4 2 2 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 59 
118 S118 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 58 
119 S119 4 4 3 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 3 3 4 58 
120 S120 4 4 3 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 56 
121 S121 3 4 4 3 2 2 2 4 4 1 3 4 4 2 4 4 3 4 57 
122 S122 4 3 3 3 1 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 55 






P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 
124 S124 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 40 
125 S125 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 4 4 2 4 2 3 3 4 46 
126 S126 2 4 2 4 3 2 4 2 1 1 3 3 1 2 4 4 3 3 48 
127 S127 2 3 2 3 2 3 2 2 1 1 4 3 2 2 4 3 4 3 46 
128 S128 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 42 
129 S129 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 55 
130 S130 3 3 3 4 4 1 3 2 2 2 2 3 4 1 4 3 2 4 50 
131 S131 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 3 3 4 50 
132 S132 4 4 2 2 2 2 2 2 1 3 4 4 2 1 4 2 2 4 47 
133 S133 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 4 3 41 
134 S134 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 2 1 2 2 32 
135 S135 2 4 2 3 3 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 4 3 1 45 
136 S136 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 4 3 4 48 
137 S137 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 1 4 3 3 3 46 
138 S138 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 54 
139 S139 2 3 4 3 2 4 2 2 2 1 4 4 3 3 3 4 3 2 51 
140 S140 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 4 3 4 4 3 3 1 2 43 
141 S141 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 4 51 
142 S142 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 52 
143 S143 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 4 3 3 48 
144 S144 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 4 3 2 2 2 2 44 
145 S145 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 4 3 3 3 2 4 2 3 48 
146 S146 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 2 43 
                     
 
Selalu 51 30 18 40 22 26 20 17 27 30 47 34 36 33 47 33 36 48 
 
 
Sering 36 53 50 55 41 45 38 39 45 43 52 60 54 45 39 57 62 57 
 
 
K.Kadang 52 58 69 40 78 67 76 78 48 44 35 36 37 49 48 46 35 29 
 
 
T.Pernah 7 5 9 11 5 8 12 12 26 29 12 16 19 19 12 10 13 12 
 




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU AKUNTANSI 
 
Nama Guru : Muharmiati, S.Pd. 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Agustus 2019 
 
1. Peneliti  : Bagaimana keterampilan menganalisis peserta didik pada saat 
mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi 
kelas XII IPS/MIPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang Kampar? 
 Narasumber : Yaitu dengan cara memberikn materi kepada siswa dan 
memberikan tugas pada masing-masing atau tugas individu 
dan mereka disuruh mengerjakan tugas tersebut. 
2. Peneliti  : Bagaimana keterampilan menyimpulkan peserta didik pada 
saat mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi 
kelas XII IPS/MIPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang Kampar? 
 Narasumber  : Setelah materi disampaikan kepada peserta didik maka 
masing-masing peserta didik mereka harus membuat 
ringkasan dari pada materi tersebut. 
3. Peneliti  : Bagaimana keterampilan mensintesis peserta didik pada saat 
mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi 
kelas XII IPS/MIPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang Kampar? 
 Narasumber  : Yaitu peserta didik dengan tugasnya satu persatu mereka 
menganalisis dan menyimpulkan setelah itu mereka membuat 
tugas fortolio  
4. Peneliti  : Bagaimana keterampilan mengenal dan memecahkan 
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